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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akuntan profesional mempunyai peran penting dalam dunia bisnis dan 

perkembangannya. Profesi akuntan kini menjadi salah satu profesi kunci dalam 

perkembangan dan kemajuan dunia bisnis. Akuntan bukan hanya sekedar ahli 

dalam bidangnya tetapi harus dapat melaksanakan pekerjaan profesinya dengan 

due professional care dan selalu menjunjung tinggi kode etik profesinya.  

Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit 

perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam 

lingkungan perusahaan klien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas dan 

tanggung jawab dari manajemen untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan 

yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya terlihat 

selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik. Akan tetapi disisi 

lain, pemilik menginginkan supaya auditor melaporkan dengan sejujurnya 

keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian di atas 

terlihat adanya suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai 

laporan keuangan (Elfarini, 2007 dalam Tjun, et.al. 2012). 

Audit atas laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kredibilitas perusahaan, sehingga memperoleh laporan keuangan 

yang dapat dipercaya oleh manajemen dan digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Salah satu kebijakan yang sering ditempuh oleh perusahaan adalah 
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dengan melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan dimana pihak 

independen sebagai pihak ketiga yaitu akuntan publik. (Putri dan Suputra, 2013). 

Independensi memiliki arti bahwa seorang akuntan publik harus jujur tidak 

hanya terhadap manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi terhadap kreditur dan 

pihak lain yang dimana mereka meletakkan keyakinan pekerjaan mereka pada 

akuntan publik. Bagi akuntan publik keharusan memelihara atau mempertahankan 

sikap mental yang independen dalam rangka memenuhi tanggungjawab 

profesionalnya bukanlah satu-satunya hal yang esensial akan tetapi kepercayaan 

para pemakai laporan keuangan terhadap independensi akuntan publik juga 

merupakan hal yang sangat penting (Winarna, 2005 dalam Putri dan Saputra, 

2013). 

Selain independensi sikap profesionalisme seorang auditor sangat berperan 

penting dalam pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Menurut Hudiwinarsih 

(2010) sikap profesional sering dinyatakan dalam literatur, profesionalisme berarti 

bahwa orang bekerja secara profesional.  Sedangkan menurut penelitian Friska 

(2012) profesionalisme berarti bahwa auditor wajib melaksanakan tugas -tugasnya 

dengan kesungguhan dan kecermatan, sebagai seorang yang professional, auditor 

harus menghindari kelalaian dan ketidakjujuran.  

Seorang akuntan publik yang profesional dapat dilihat dari hasil kinerja 

auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Untuk menghasilkan kinerja 

yang memuaskan seorang auditor harus memiliki sikap yang jujur atau 

independen dalam melaporkan hasil audit terhadap laporan keuangan 

(Trisnaningsih, 2007 dalam Putri dan Suputra, 2013).  



3 
 

 

Gambaran seseorang yang profesional dalam profesi eksternal auditor 

dicerminkan dalam lima dimensi menurut Hall R Syahrir, (2002 : 7) dalam 

Kurniawanda, (2013), yaitu : 1. pengabdian pada profesi, 2. kewajiban sosial, 3. 

kemandirian, 4. kepercayaan pada profesi, 5. hubungan dengan rekan seprofesi. 

Eksternal auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan memberikan 

kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. Untuk memenuhi 

perannya yang membutuhkan tanggung jawab yang besar, eksternal auditor harus 

mempunyai wawasan yang luas dan pengalaman yang memadai sebagai eksternal 

auditor.  

Jadi dapat disimpulkan apabila seorang auditor tidak memiliki atau telah 

kehilangan sikap profesionalismenya sebagai seorang auditor maka sudah dapat 

diyakini bahwa auditor tersebut tidak akan dapat menghasilkan hasil kinerja yang 

memuaskan dan dengan baik, maka dengan begitu kepercayaan dari masyarakat 

akan hilang begitu saja terhadap auditor tersebut. Oleh sebab itu sangatlah 

diperlukan sikap profesionalisme tersebut dalam menyelesaikan tugas – tugas 

dengan tepat waktu.  

Selain menjadi seorang profesional yang memiliki sikap profesionalisme, 

setiap auditor juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar situasi persaingan tidak 

sehat dapat dihindarkan. Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat 

menarik. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 

dilakukan oleh akuntan, baik akuntan independen, akuntan intern perusahaan 

maupun akuntan pemerintah. Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada karena 
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fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan 

bisnis oleh para pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan 

yang cukup tajam dari masyarakat.  

Menurut Ariyanto, dkk. (2010) dalam Putri dan Saputra (2013) etika profesi 

sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing profesi, untuk mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi auditor. Menurut Halim (2008:29) 

dalam Putri dan Saputra (2013) etika profesi meliputi suatu standar dari sikap para 

anggota profesi yang dirancang agar sedapat mungkin terlihat praktis dan realitis, 

namun tetap idealistis. Setiap auditor harus mematuhi etika profesi mereka agar 

tidak menyimpangi aturan dalam menyelesaikan laporan keuangan kliennya. 

Munculnya pandangan skeptis terhadap profesi akuntan publik memang 

beralasan karena cukup banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, tetapi justru mengalami 

kebangkrutan setelah opini tersebut dikeluarkan. Hal tersebut membuat 

masyarakat meragukan independensi dan profesionalisme auditor sebagai seorang 

profesional.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis ingin mengambil judul 

“Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Dan Etika Profesi Terhadap 

Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor ? 

2. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja ? 

3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor  ? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh indepe ndensi terhadap kinerja auditor. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor.  

3. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis  

Penulisan ini merupakan usaha menerapkan teori-teori yang telah 

diperoleh semasa perkuliahan dan mengaplikasikannya secara langsung 

dengan melihat permasalahan dalam praktek nyata. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana pengetahuan 

mengenai kinerja auditor pada kantor akuntan publik, serta dapat 

digunakan untuk menambah referensi bagi penelitian selanjutnya.  

3. Bagi Pihak Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor Akuntan Publik 

serta praktisi yang bergerak dalam bidangnya yang sejenis untuk dapat 

mengetahui atau menilai kinerja auditor.  

 

E. Sistematika Penulisan  

Sebagaimana gambaran umum dalam penyusunan skripsi ini sesuai 

dengan judul, penulis menyusun pembabakan dari ringkasan setiap isi, da n 

bab per bab yang dibagi ke dalam lima bab. Yang diawali dari bab pertama 

pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

Selanjutnya yaitu bab dua landasan teori, yang mebahas tentang 

pengertian independensi, profesionalisme dan etika profesi, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. Dilanjutkan bab tiga metode 

penelitian, yang akan membahas tentang populasi dan sampel, jenis data, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode 

analisis data.  

Kemudian bab empat yaitu analisis data dan pembahasan. Dalam bab 

ini berisi mengenai gambaran umum obyek/ tempat/ wilayah penelitian, 
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profil obyek penelitian, hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan.  

   Dan yang terakhir yaitu bab lima penutup, pada bagian ini 

merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang 

diuraikan di atas. Serta saran-saran yang di anggap perlu dalam usaha 

menuju perbaikan kesempurnaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


